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INTISARI

Tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes sp. adalah penampungan air di dalam atau di sekitar rumah yang berupa genangan air yang tertampung di suatu tempat atau bejana. Nyamuk ini tidak berkembang biak di genangan air yang langsung berhubungan dengan tanah. Akibat pemanasan global membuat proses berkembang biak nyamuk Aedes sp. berlangsung lebih cepat dan menyebabkan perubahan tempat berkembang biak (Breeding place). Nyamuk yang sebelumnya hanya berkembang biak di air yang tidak bersentuhan langsung dengan tanah, kini sudah bisa hidup pada air yang bersentuhan langsung dengan tanah, bahkan di air comberan.
Uraian di atas mendorong peneliti untuk mengetahui pengaruh berbagai model media air dalam ovitrap yang berisi media air cucian rumah tangga, media air pot tanaman, media air selokan, dan media air sawah terhadap jumlah telur Aedes sp.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian Post Test Only With Control Group Design. Obyek dalam penelitian ini adalah berbagai model media air dalam ovitrap yaitu media air cucian rumah tangga, media air pot tanaman, media air selokan dan  media air sawah yang dipaparkan di dalam dan di luar rumah. Jumlah rumah yang digunakan sebagai tempat pemaparan ovitrap sebanyak 10 rumah yang berada di Dukuh Giwangan RW 1 RT 1 Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta dengan metode simple random sampling .

Hasil penelitian ini yaitu tidak ada beda media air pot tanaman dalam ovitrap terhadap jumlah telur Aedes sp. dengan hasil uji statistik p = 0,217 yang berarti nilai p lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku dalam berkembang biak (breeding places). Media air cucian rumah tangga, air selokan dan air sawah dalam ovitrap menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari 0,05 berarti ada beda media air terhadap jumlah telur Aedes sp. yang dapat dikatakan bahwa nyamuk Aedes sp. kurang menyukai ketiga media air tersebut.

Berdasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa media air dalam ovitrap yang paling disukai nyamuk Aedes sp. untuk meletakkan telurnya yaitu media air pot tanaman dilihat dari jumlah telur yang tertangkap dalam ovitrap yang dipaparkan baik di dalam maupun di luar rumah mempunyai jumlah paling banyak dari pada media lainnya.

Kata Kunci : Model media air, ovitrap, jumlah telur Aedes sp.
Kepustakaan : 28 buah (1954-2010)

ABSTRACT

The breeding place of mosquitoes Aedes sp. is water storage inside or around the house in the form of a puddle of water being stored in a place or vessel. This mosquito does not breed in stagnant water that is directly contact to the soil. As a result of global warming makes the process of breeding mosquitoes Aedes sp. is faster and causes changes in the breeding grounds (Breeding place). The mosquitoes that were previously only breed in water that is not in directly contact with the soil, as now able to live on the water in directly contact with the soil, even in sewage water.

Research objectives to find out the influences of various models in water media on ovitrap that containing of household dishwater media, pot of water plants media, sewer water media, and fields of water to the number of eggs of Aedes sp media.

This type of research is an experiment with the research design used Post Test Only Control Group Design. Objects in this research are the various models of water media in ovitrap that is the household dishwater media, pot of water plants media, sewer water media and fields of water media that presented inside and outside the home. Total of the houses being used as a place to present ovitrap as many as 10 houses located in Giwangan village RT 1 RW 1 Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta used simple random sampling method.

The results of this research is no different media ovitrap water in potted plants to the total of eggs of Aedes sp. with the results of statistical tests p = 0,217, which means the p-value greater than 0,05. This indicated that behavioral changes in the breed (breeding places). In the household washing water media, sewage and water fields in the ovitrap showed that the p-value smaller than 0,05 means that there are different water media on the existence of the number of eggs of Aedes sp. that can be said that the mosquito Aedes sp. three media does not like water media.

Based on the research can be conclusion that the aqueous media in the most favorite mosquito Aedes sp. to lay her eggs are media pot of water plants seen from the total of eggs caught in the ovitrap that presented inside and outside the home has a mount at most of the other media

Keyword: Model water media, ovitrap, the number of eggs of Aedes sp.
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